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ABSTRAK

ABDURRAHMAN SALMAN, 2021 “Analisis Dampak Konflik Karyawan
Terhadap Produktivitas Kerja di Bank BNI KCP Sinjai” Skripsi Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Yang dibimbing oleh Pembimbing | Bapak Ahmad AC dan
Pembimbing Il Ibu Sitti Marhumi.

Penelitian ini mengkaji tentang dampak konflik karyawan terhadap
produkvitas kerja di Bank BNI KCP Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif dsng_an teknik wawancara, dan dokumentasi

BNI KCP Sinjai.

Fokus Penelitian ini_adalal *;\ apakah yang menyebabkan
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ABSTRACK

ABDURRAHMAN SALMAN, 2021 "Analysis of the Impact of Employee
Conflict on Work Productivity at Bank BNI KCP Sinjai" Thesis of the
Department of Management, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makassar. Which was supervised by
Supervisor | Mr. Ahmad AC and Supervisor Il Mrs. Sitti Marhumi.

This study examines the impact of employee confiict on work productivity
at Bank BNI KCP Sinjai. The type of research used is descriptive qualitative
method with interview techniques, and documentation is carried out to obtain
data from the head of the leadershig ployees of Bank BN! KCP Sinjai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
pencapaian tujuan suatu perusahaan. Setiap perusahaan pasti
membutuhkan sumber daya manu: ang berkinerja baik dan produktivitas
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Di dunia perusahaan, walaupun sudah memiliki alat dan teknologi yang
canggih pasti tidak terlepas pula dari campur tangan manusia dalam hal ini

manusia berperan utamanya dalam hal tenaga. Sebab, alat yang canggih
saja pun tidak dapat membuat sebuah perusahaan itu maju dan bertahan
serta tujuannya tidak dapat tercapai. Sehingga perlu adanya perhatian




khusus bahwa sumber daya manusia juga menjadi yang terpenting dalam
menjalankan perusahaan. Perhatian yang dimaksud adalah bagaimana
memberikan arahan dan juga bimbingan baik itu dar manajemen
perusahaan pada umumnya maupun manajemen sumber daya manusia
pada khususnya.(Maulana, 2015)

Tercapainya produktivitas kerja yang mana hasil capainya itu adalah

hasil kerja sejalan dengan targe ja yang telah ditentukan merupakan
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_ G pas dari berbagai
macam hal yang dapat menimbulkan konflik dalam organisasi, gejala yang
terpenting jika terjadi konflik dalam sebuah organisasi adalah dimana

individu atau kelompok bermusuhan dengan individu atau kelompok lainnya,




sehingga hal ini berpengaruh terhadap kinerja ataupun dalam hal melakukan
suatu aktivitas organisasi.(Hendra Lesmana, 2018)

Konfiik sangat membawa dampak buruk bagi suatu perusahaan ataupun
organisasi. Sebab, konflik itu dapat merusak berbagai sistem serta memberi
dampak negatif dalam melakukan aktivitas, sehingga tujuan organisasi tidak
dapat tercapai secara optimal.(Wirawan, 2013)

Alternatif yang disediakan ddla enyelesaikan sebuah konflik yang
kontruktif atau sehat meny
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perusahaan atau organisasi menerapkan konflik. Karena bagi mereka,
konfiik sangat efisien dalam meningkatkan kinerja. Adapun konflik terhadap
individu dan kelompok, dan juga diri sendiri merupakan salah satu dari
adanya konfiik kerja. Namun, konflik kerja yang paling sering terjadi adalah




konfiik antara individu dengan kelompok karena melibatkan pihak lain
ataupun pekerjaan. Jika organisasi dapat mengelolah dengan baik konflik
tersebut maka dapat menghasilkan sebuah produkiivitas karyawan yang
optimal.(Magdalena, n.d.)

Perbedaan ciri-ciri dalam diri individu dalam berinteraksi yang dibawa
dalam perusahaan menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi

PIy, s,
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. arja dipengaruhi oleh konflik.
Karena dari adanya konflik dapat meningkatkan kinerja karyawan menjadi

lebih baik lagi. Jika konfiik itu diselesaikan dan dikelola dengan baik. Prestasi
yang dihasilkan merupakan salah satu dari bentuk produktivitas kera
karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas




kerja salah satu diantaranya yakni faktor manajemen konflik. Sehingga
diperlukan manajemen yang tepat agar tidak menganggu produktivitas kerja
karyawan. Karena konflik kerja dapat berdampak buruk ataupun berdampak
baik bagi perusahaan tergantung dari cara perusahaan mengelolahnya.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul: Analisis Dampak Konflik Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja di
Bank BNI KCP Sinjai.

pada karyawan di Bank BNI KCP Sinjai
2. Untuk mengetahui dampak konflik karyawan terhadap produktivitas kerja
di Bank BNI KCP Sinjai.




3. Untuk mengetahui cara mengatasi dampak konfiik karyawan terhadap
produktivitas kerja di Bank BNI KCP Sinjai.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

[

gatin ungan sekitar.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Konflik
1. Pengertian Konflik
Latinconfigere yang berarti saling memukul merupakan arti konflik dari
gis, konflik berarti segala perbuatan

n oleh pihak satu orang ataupun

adalah interaksi yang dilakukan antara dua orang atau lebih yang

didalamnya terdapat unsur pertentangan.(Chikmawati, 2018)

Lingkup perusahaan yang besar tentulah di dalamnya terdapat sebuah
konflik yang tidak dapat dihindari. Konfiik yang terjadi dapat menyebabkan
dua hal yakni dengan terjadinya konflik dapat membuat sebuah perusahaan




atau organisasi menjadi lebih berkembang, dan yang kedua konflik dapat
membuat sebuah perusahaan atau organisasi itu gulung tikar. Jika kedua
belah pihak masih terus bersiteru untuk mencari kebenaran masing-masing
maka konflik itu akan terus ada. Sehingga dibutuhkan penyelesaian yang
menguntungkan sebagai jalan tengah untuk mneyelesaikan permasalahan
antar kedua pihak.(Magdalena, n.d.)

: ) n lj" \\\\ ‘“,) ///
b ‘/ \\\\ "l\ u/ ’//

xl.’g» ,,a’
. :.// ',‘

—

-L.-u'r"'"::;" A
Bl ]

///llll ‘l)\\\‘

N8
uai

beberapa faktor. Diantaranya tidak percaya terhadap orang lain, adanya
perasaan marah, tidak simpatik dengan orang sekitar, tidak suka
dengan lingkungan karena tidak seperti yang diharapkan, dan
pertentangan antar pribadi. Seorang individu merasa marah dengan
pimpinannya dikarenakan tidak mendengar masukannya, dan bisa juga




terjadi karena perasaan yang memang sudah campur aduk setelah
berangkat dan rumah ke tempat kerja. Hal ini biasanya banyak terjadi
pada pekerja wanita.(Magdalena, n.d.)
Dalam kehidupan organisasi, pendapat tentang konflik dapat dilihat dari
tiga sudut pandang antara lain:
a. Pandangan tradisional
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diperiukan di perusahaan. Karena dapat meningkatkan semangat kerja
untuk berlomba mencapai tujuan. Misal, dalam sebuah perusahaan
terjadi konfiik antar serikat pekerja dengan pemimpin. Dimana serikat
pekerja menginginkan kenaikan gaji sementara pimpinan menaikkan gaji
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setelah melihat hasil kerja serta kualitas kerja mereka. Dari contoh

tersebut, terlihat jelas bahwa masing-masing pihak memiliki tujuan

tertentu.(Magdalena, n.d.)

Berdasarkan ketiga pandangan diatas, sebaiknya pihak pimpinan
organisasi perlu menganalisis dengan nyata konflik yang terjadi di organisasi
dan bagaimana manajemen konfiik agar berpengaruh positif bagi kemajuan
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Bagaimana individu menanggapi hal seperti bentuk keseragaman yang
dipaksakan oleh kelompok kerja mereka sehingga individu menjadi tidak
suka dan menimbulkan konflik.

d. Konfiik antar kelompok dalam organisasi yang sama
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Konfiik ini terjadi karena adanya kepentingan antar kelompok sehingga
masing-masing kelompok tidak saling menerima karena memiliki
kepentingan yang berbeda.

e. Konflik antar organisasi.(Hendra Lesmana, 2018)

3. Penyebab Terjadinya Konflik
Berikut beberapa faktor penyebab konfiik, yaitu :

\» t",) //
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menganggap
=hingga pihak yang merasa hal itu

dirugikan akan merasa risih, kurang nyaman, tidak suka, bahkan
timbulnya rasa benci.

e. Perasaan yang sensitif merupakan faktor yang juga pemicu terjadinya
konflik antar individu. Pihak yang lain merasa itu adalah hal yang wajar




untuk dilakukan, akan tetapi pihak yang ditujukan itu merasa tidak wajar.
Maka biasanya hal ini yang memicu konflk antar kedua belah
pihak (Walangantu, 2018)
Selain itu, jika dipandang dari sumbemya konflik juga bisa timbul karena
adanya beberapa sebab antara lain:
a. Konflik Individu
Konflik ini timbul jika seora

an menghadapi pekerjaan yang
ain  karyawan tersebut harus

-

s
//ll;)n “}\3\\\\\‘ \. ,
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dikucilkan dari pergaulan kelompok. Perasaan dikucilkan, tidak dihargai,
tidak dipandang/dihormati seperti individu yang lain menimbulkan konflik

individu yang dapat mengganggu integritas dan keseimbangan




hubungan antar individu sehingga dapat merugikan organisasi secara
keseluruhan.

. Konflik Antar Kelompok

Konflik ini timbul karena adanya perbedaan kepentingan yang tidak
saling mengalah dan akhirnya bersiteru. Di dalam konflik kelompok

biasanya terdapat perasaan ingin menguasai. Baik dan pihak mayoritas

luas. Dibandingkan dengan konfiik antar kelompok dengan kelompok,
kelompok dengan organisasi atau organisasi dengan organisasi, konflik
internal lebih mudah diselesaikan.

Konflik kecil dapat menjadi besar apabila dalam penyelesaiannya tidak
memuaskan antara kedua belah pihak. Karena biasanya konflik antar
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individu berasal dari dua kelompok sehingga sangat susah untuk
diselesaikan. Maka perlu peranan pemimpin sebagai kepala perusahaan
untuk  meminimalisir keadaan agar tidak berarut-larut dan
berkepanjangan.(Magdalena, n.d.)

4. Indikator Konflik
Indikator konflik kerja adalah sebagai berikut

a. Kesalahan komunikasi

N s Iy

v, "t:a ot
S..// "—/ -

v

U Bz
L R

\\ \‘ \.uY;. ‘/
L »\“ "l.'

sama untuk melakukan pekerjaan, akan tetapi ada pihak yang diberi
tugas terlalu berlebihan. Sehingga hal ini dapat pula menimbulkan
terjadinya konflik.(Fitriana, 2012)
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B. Tinjauan Umum Tentang Produktivitas
1. Pengertian Produktivitas
Pandangan islam, tindakan atau sesuatu yang dikerjakan seseorang

seringkali didefinisikan sebagai amalan. Amalan atau pekerjaan dalam islam
diarahkan untuk memenuhi kewajiban sebagai upaya untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Produktivitas menurut Islam merupakan suatu konsep

”/’/ \N‘)w\)

//Iu -ﬂ\\\
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dari dimensi

hanya melalui
aspek diperhatikan
(Hittp:/MMww.Vedemalang. Com/Pppptkboemig/index. Php/Menuutama/Depar
temen-Bangunan-30/4 1 1-Pengukuran-Produktivitas-Tenaga-Kerja, 2021)
Dari berbagai pengertian produktivitas kerja di atas, penulis

menyimpulkan produktivitas kerja adalah pencapaian hasil kerja dalam
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab, yang mana pencapaian hasil
kerja tersebut yakni kuantitas dan kualitas.

2. Pengukuran Produktivitas

Produktivitas secara umum dapat diukur dengan berbagai ukuran
dibawah ini yakni:
a. Produktivitas Parsial

Merupakan mengukur prod kerja dilihat dan sisi outputnya

/ \ ga disebut sebagai bentuk

sehingga produkti

perbandingan ¢ // ‘
RS 'V'UHAW
| / Q/\“ “\PA\‘HSQ 4
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5 ey

Memahami motivasi kerja dan setiap karyawan perlu diketahui oleh

pimpinan. Hal ini dilakukan agar pimpinan dapat mengarahkan dan

mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik lagi sesuai dengan
motivasi kerja mereka masing-masing.
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c. Disiplin kerja
Mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan dapat timbul dari
dalam diri seseorang atau kelompok jika sikap kejiwaannya baik.

d. Keterampilan
Meningkatkan keterampilan kerja karyawan dapat diberikan melalui

kursus maupun pelatihan kerja.

. Sikap dan etika kerja ‘

orang yang memimpinnya. Sehingga dalam hal ini, manajemen yang
tepat dapat mengarahkan karyawan dengan baik dan tepat
pula.(Http:/Bicenergicenter. Com/13-Faktor-Yang-Mempengaruhi-
Produktivitas-Kerja/., 2021)




4. Faktor-faktor yang Menyebabkan Turunnya Produktivitas Kerja
Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya produktivitas kerja antara

lain:

a. Menurunnya Presensi
Menurunnya tingkat presensi tanpa diketahui sebelumnya oleh pimpinan
perusahaan dapat mengganggu pelaksanaan program kerja, apabila

pekerjaan selanjutn ‘ iapat, berlangsung. Jika demikian
sesungguhnya dapat

~ 0

i WS o A
) E 2
Wb
\ s = - :

=fja. Sehingga dampaknya akan
merugikan perusahaan.(Http:/Adesuherman.Blogspot. Co.ld/2011/10/Pr
oduktivitas-Guru.Html, n.d.)
5. Indikator Produktivitas Kerja

Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan sebagai berikut:




a. Kemampuan
Ketrampilan serta profesionalisme dalam bekerja dapat menjadi tolak
ukur kemampuan seseorang. Hal ini karena dalam melaksanakan tugas
harus dapat bertanggung jawab sesuai dengan bidang yang digeluti.
b. Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai
Produktivitas yang baik dan benar dapat memberikan hasil yang
memuaskan baik itu o
menikmati hasil peker

3. mengerjakan maupun orang yang

------------

Perbandingan hasil yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan
merupakan pengertian dari efisiensi. Aspek produktivitas yang
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memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan adalah
masukan dan keluaran.(Muayyad & Gawi, 2016)

C. Pengertian Karyawan
Pengertian Karyawan, menurut Subri merupakan penduduk dalam usia
kerja "berusia 15-64 tahun" atau jumiah seluruh penduduk dalam suatu

S0
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ivitas Kerja Karyawan”
mengemukakan bahwa 68,7% manajemen konflik memberikan pengaruh
terhadap kinerja karyawan yang selebihnya disebabkan oleh faktor-faktor
yang lain.(Wahyuni, 2019)
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Zulifah Chikmawati dengan judul
penelitian "Pengaruh Konflik Terhadap Produktivitas Karyawan"
mengemukakan bahwa tidak semua konflik itu buruk. Bahkan ada konflik
yang sifatnya menguntungkan dan ada yang sifatnya merugikan
tergantung bagaimana cara mengelola konflik tersebut. Adapun akibat

positif dari konflik yang dirasakan perusahaan atau organisasi biasanya

keputusan, al eransi dan lain-lain.

a konflik adalah

karyawan Unika De La Salle Manado.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Kurniawan dengan judul penelitian
“Pengaruh Konflik Terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada Hotel

University Inn UMM Malang” mengemukakan bahwa konflik berpengaruh
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terhadap produktivitas dan yang paling berpengaruh yaitu konflik antar
individu dan individu.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Najib Faisol dengan judul
penelitian "Pengaruh Manajemen Konflik Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan" mengemukakan bahwa konflik berpengaruh positif terhadap

produktivitas. Sehingga dalam hal ini konflik membawa dampak yang
positif terhadap karyawan.

_ _ al ini, masih bisa diminimalisir
karena dikelolah dengan baik. Secara umum konflik tidak bisa dihilangkan
sama sekali, tetapi hanya bisa ditekan atau dikurangi kualitas, kuantitas, dan
intensitasnya.(Chikmawati, 2018)
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Ketika terjadi sebuah konflik dalam perusahaan, baik itu konflik kecil
maupun besar dari individu maupun organisasi terlebih dahulu yang harus
dicari dan diketahui adalah faktor apa yang menstimulus terjadinya konflik
tersebut. Dilihat dari aspek waktu, konflik tersebut harus diketahui kapan
muncul dan pada saat apa konflik itu diketahui. Sedangkan dari aspek
tempat, yang perlu diketahui adalah dimana terjadinya dan bagaimana

\ an/kecerdasan  dalam
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Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu:
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|

Analisis Dampak
Konflik Karyawan
Terhadap Produktivitas

Korelasi antara
Konflik dan

Produktivitas




BAB lli

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang mana
penelitian kualitatif adalah menganalisis penelitian menggunakan huruf-huruf

dengan cara memaknai, eskripsikan, dan  menggambarkan
permasalahan yang dibaha

|
- LAR VS I
- S //'/

”, :
n

D. Informan

Menurut moleong (2004:123) bahwa informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
peneliian. Dalam menentukan informan sebagai sumber data dalam

25
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penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan
teknik ini agar didapati informasi dengan tingkat validasi dan reabilitas yang
tinggi. Tentang teknik purposive sampling, Silalahi (2009:272) menjelaskan
pemilihan sampel purposive (bertujuan) atau yang lasim disebut judgement
sampling merupakan pemilihan siapa subjek atau orang-orang terpilih harus

sesuai dengan ciri-ciri dan kriteria khusus yang dimiliki atau memiliki

/S MUk N\

Y,

fenomena alam

maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian ini berupa lembar
wawancara dan studi kepustakaan yang digunakan untuk mengumpulkan
beberapa informasi yang berkaitan dengan penelitian. Adapun alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
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wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari
informa yang haru_pa daftar pertanyaan.

2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data.

3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara
dengan informan.

F. Teknik Pengumpulan /\
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cara melihat
isan (peraturan dan keputusan),
gambar atau karya-karya yang monumental yang bersangkutan,
(Purwono, 2010)
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G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta mana yang
perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Reduksi Data

Segala proses yang.e

adlitil Qe e




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Bank BNI

Bank sentral merupakan penamaan awal untuk Bank Negara

Indonesia. Kemudian "": berubah satusnya menjadi Bank
Umum  Milik Nag dak lain sebagai bentuk

7 P P A e

a. Visi

Menjadi Lembaga Keuangan yang unggul dalam layanan dan kinerja
secara berkelanjutan.

23




Dasar

1 Sopir

Pelayan
3 Jaga
Malam
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b. Misi
1) Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh
Nasabah selaku Mitra Bisnis pilihan utama.
2) Memperkuat layanan internasional untuk mendukung kebutuhan
Mitra Bisnis Global.
3) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi Investor.

4) Menciptakan kondisi bagi Karyawan sebagai tempat
kebanggaan si.
5) Mening b kepada lingkungan
b 4
! kelola
< A )
\”
9 N
F)
)
Sales Kredit
4 2 Orang
AWA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Bank BNI KCP Sinjai
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B. Hasil Penelitian
Peneliti menyajikan data dan hasil yang diperoleh dari lapangaan melalui

studi pustaka, wawancara, observasi yang berhubungan dengan penelitian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu Analisis Dampak
Konflik Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja di Bank BNI KCP Sinjai,

No. Nama Inisial Jabatan
1. Rachmad Rosandy RR Pimpinan
2, Murfadillah Fiergiyani MF Customer Service
3. A. Baso Simba ABS Teller [

o




4. Reski R Teller

-7 Elyana Syam ES Sales Dana

6. llham IL Satpam

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Konflik pada

’ :
Wilhag

berbagai pihak yang
sama-sama mencoba untuk mempertahankan kepentingan-

kepentingan mereka sendiri (Fulasifah, 2017).
Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Rachmad
Rosandy selaku Pimpinan Bank BN| KCP Sinjai sebagai berikut:
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a) Menurut Bapak/lbu, faktor internal yang dapat menyebabkan
konflik karyawan itu biasanya berasal dari mana saja?

“Biasanya faktor internal yang menyebabkan konflik berasal dari
karyawan sesama karyawan dan ada juga karyawan dengan atasan
Namun dalam hal ini kami tidak dapat memaparkan secara terbuka
karena merupakan privasi kantor. Akan tetapi, contoh yang paling
lazim yang pernah terjadi adalah karyawan saling menjelekkan antar
sesama karyawan. Sehingga menimbulkan sebuah konflk atau
terjadi perenggangan hubungan dalam berinteraksi. Sehingga dalam
hal ini dapat berpengaruh adap kinerja karyawan itu sendiri dan
fatalnya dapat merusak produktivitas kerja”. (Hasil wawancara pada

-------

S
,,,,, e \‘\\

SN

garuh”. (Hasil
16.23 WITA)

“Tentu saja sangat berpengaruh yah. Karena kita disini bekerja
secara tim. Jadi jika terjadi konflik jelas berpengaruh terhadap kinerja
dan produktivitas yah. Kemampuan kerja yang berkurang karena
adanya rasa canggung dan lain-lain” (Hasil wawancara pada
tanggal 23 September 2021 pukul 16.45 WITA)
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d) Apa saja penyebab yang biasanya dapat menimbulkan konflik
sesama karyawan?

“Yah kebanyakan itu hanya selisih paham saja. Mengenai perbedaan
pendapat yang fidak sejalan antara karyawan yang satu dengan
karyawan vyang lain". (Hasil wawancara pada Tanggal 23
September 2021 pukul 16.55 WITA)

Ibu Reski menambahkan:

“Yah salah satunya karems
karyawan yang terlambat

kedisiplinan karyawan. Jikalau ada
'ang”. (Hasil wawancara pada tanggal

'A rl.,
il 4,

ya
I;/ >

Abiamp=t

Diakses pada Tanggal 12 Oktober 2021 pukul 23.57 WITA)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rachmad
Rosandy, berikut wawancaranya:
a) Menurut Bapak/lbu, faktor eksternal penyebab terjadinya konflik

karyawan berasal dari mana saja?
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“Biasanya kalau faktor eksternal yah berasal dari luar kantor. Seperti
dengan pelanggan/nasabah dan bahkan dengan perusahaan lain.
Entah itu komplain karena cara kerja pegawai yang kurang dan
tentunya itu sangat berpengaruh juga’. (Hasil wawancara pada
tanggal 24 September 2021 pukul 16.45 WITA).

Hasil wawancara dengan Ibu Murfadillah Fiergiyani selaku
Customer Service di Bank BNI KCP Sinjai:

b) Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang faktor-faktor yang

o T
‘ Q’ \“ S S

\\\“\Ir,,,/

1) Dampak Menguntungkan

Dampak yang menguntungkan dalam hal ini merupakan
dampak yang menuju kearah yang positif. Sehingga perlu
diketahui dampak yang menguntungkan jika terjadi konfik
karyawan dan hubungannya dengan produktivitas kerja.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan A. Baso Rimba
selaku pegawai Teller Bank BNI KCP Sinjai sebagai berikut:
a) Apa sajakah dampak yang menguntungkan dengan adanya
konfiik karyawan?

‘Ketika terjadi sebuah konflik baik itu antar sesama karyawan
maupun atasan dan telah diselesaikan, yang pastinya ada
evaluasi diri dari masing-masing pihak. Karena konfik yang
tﬂfjadl ketika sudal'r dapat diredam dengan baik maka akan
I embangun, dan lebih memikirkan

enyamanan nasabah”. (Hasil
pukul 16.50

berkepanjangan

“Jelas sangat berdampak. Karena ketika terjadi sebuah konflik
tentunya kita menyadari akan merugikan perusahaan.
Sehingga diharapkan dapat menjadi pembelajaran kedepan
bagaimana saling memahami satu dengan yang lain. Baik itu
antara karyﬂwan sesama karyawan maupun karyawan dengan
pimpinan”.(Hasil wawancara pada tanggal 24 September
2021 pukul 16.30 WITA).
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2) Dampak Merugikan
Dampak yang merugikan dalam hal ini merupakan dampak
yang menuju ke arah yang negatif. Selain perlu diketahui dampak
yang positif atau menguntungkan dari adanya konflik karyawan,
juga perlu diketahui dampak yang merugikan dari adanya konflik

karyawan dan hubungannya dengan produktivitas kerja.

karena atasan
iy . e - anas enting Karena
enyangkut pada kinerja/produktivitas kerja".(Hasil
wawancara pada tanggal 24 Sepetmber 2021 pukul 16.44
WITA).

S Bl

c) Bagaimana dampak terjadinya konflik  terhadap
produktivitas kerja?
Bapak Rachmad Rosandy menambahkan:
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"Sebenarnya berbicara tentang konfiik dan juga produktivitas itu
memang berpengaruh dan pengaruhnya itu pengaruh yang
positif. Dikarenakan konflik itu dampaknya terhadap individu
yang bersangkutan dan produktivitas kerja itu jelas sudah
menjadi  kewajiban. Justru dengan adanyanya konfiik
dampaknya yah semakin ditingkatkan apa yang salah diperbaiki
dan sebagainya”. (Hasil wawancara pada tanggal 24
September 2021 pukul 16.45 WITA)

c. Cara Mengatasi Dampak Konflik Karyawan Terhadap

Ik yah tentunya

ga perintah dari
0 Us diselesaikan” (Hasil

wmuncara padn tanggai 25 Sﬂptembnr 2&21 pukul 16.30 WITA)

Kemudian beliau menambahkan:

“Diberikan pengarahan ataupun pembinaan dan disampaikan bahwa
konflik itu jangan dijadikan sebagai bentuk untuk merubah suasan
kerja yang fidak nyaman. Kita akan selalu berusaha untuk
mendamaikan bila terjadi konflik dengan cara mempertemukan pihak

yang bersangkutan dan menggali apa yang menjadi penyebab
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konfliknya".(Hasil wawancara pada tanggal 25 September 2021
pukul 16.44 WITA)
C. Pembahasan
Sumber Daya Manusia dapat didefinisikan sebagai semua manusia yang
terlibat di dalam suatu organisasi dalam mengupayakan terwujudnya tujuan
organisasi tersebut (Hasibuan, 2000). Menurut Veithzal Rivai Sumber Daya

Manusia adalah seorang yang s ,- dan mampu memberi sumbangan
usaha pencapaian tuj '/ itu sumber daya manusia

bersama unsur lainnya

“\p\“ QJU
\\\\\\l'h,//
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dinya konflik karyawan
yaitu:
a. Faktor Internal
Konfiik pada dasarnya bisa muncul pada aktivitas diri seseorang
(sebagai konflik internal) maupun pada aktivitas sosial yang




cakupannya lebih luas. Konflk yang timbul dari internal
individu/organisasi cara menanggulanginya akan jauh lebih mudah
dibandingkan dengan konflik yang timbulnya dari kelompok dengan
kelompok dan kelompok dengan organisasi atau antar organisasi.
Kecepatan meredam, memanaj, dan menyelesaikan berbagai jenis

konflik yang muncul sangat dipengaruhi oleh tingkat respon dan

seringkali hanya disebabkan oleh hal-hal yang sepele. Komunikasi

yang tidak lancar dan pebedaan persepsi tentang suatu informasi
sering menjadi pemicu/penyebab timbulnya konflik. Selain itu

interaksi yang terjadi antar individu dan antar kelompok ada kalanya
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tidak bisa saling memahami hubungan interpersonal yang
dikehendaki.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Kantor
Bank BNI KCP Sinjai mengatakan bahwa faktor internal yang dapat
menyebabkan konflik karyawan di Kantor Bank BNl KCP Sinjai
berasal dari dalam instansi itu sendiri seperti karyawan sesama
karyawan dan bahkan kafyawan dan atasan dan jenis konflik yang

P Sinjai ada tiga jenis yakni

%\\\\\ " ',‘I‘/A

N\ st
ryawan. Se

n berbagai persaingan
atau bentrokan yang dapat menimbulkan masalah (Siagian, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kristina |ka Dianti (2016) yang berjudul "Pengaruh Konfiik Internal
dan Eksternal Terhadap Kinerja Karyawan PT. Electronic City




42

Ponorogo” yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara
konfiik intemal kinerja karyawan. Dan korelasinya itu sangat kuat.
Dan biasanya konflik ini berasal dari dalam kantor. Sehingga dalam
hal ini konflik yang terjadi karena faktor internal itu sangatiah
berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas kerja karyawan.
Sehingga dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang telah

e
R Nl

‘ o L '\\‘\V.Qb\‘ ﬁ\:““f”gj/f A;///'
2 { §  eksterr &/4

-

Menurut analisis penulis, faktor eksternal yang menyebabkan
terjadi konflik karyawan adalah kebanyakan berasal dari

pelanggan/nasabah yang komplain.
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Sebab-sebab umum yang sering menimbulkan konflik dalam suatu
organisasi menurut Agus Hardjana antara lain:
a. Perbedaan tujuan kerja karena perbedaan nilai hidup yang dianut.
Orang yang bekerja karena ingin mendapatkan upah/gaji demi
menghidupi  ekonomi  keluarga akan  sangat  berbeda
motivasi/semangat dan cara kerjanya jika dibandingkan dengan orang

\N"& “"54,9 '0

\\\\“"'I/// | & '-Lyg
§\‘ N 2

tertentu bisa saling melempar pekerjaan dalam hal pengiriman surat.
Jika sudah terjadi demikian, maka sebenarna konflik sudah terjadi
walupun eksalasinya masih sangat sempit dan sederhana. Akan
tetapi bila kejadian ini terus terulang dan pimpinan tidak ada upaya




mengatasinya, maka bukan tidak mungkin konflik akan meluas yang
menyebabkan terganggunya pencapaian kinerja organisasi secara
luas.

c. Penafsiran yang berbeda atas suatu hal, perkara, dan peristiwa yang
sama. Organisasi yang beranggotakan orang-orang dengan berbagai
latar belakang suku, agama, pendidikan, jenis kelamin, dan usia

N

"0 X %ll'uw‘\\\ - £z
——— &

=y AW

4AKaan DA

ke

tersebut seringkali dicarikan kambing hitam (scape goat), saling
menyalahkan, saling mencar pembenaran sendiri, bahkan saling

mencaci yang akhirmya menimbulkan konflik dalam organisasi.
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e. Tidak menaati tata tertib yang berlaku bagi semua anggota
oraganisasi. Jika pada kasus nomor 5 di atas orang melanggar tata
tertib (tidak sengaja) karena perbedaan penafsiran, dalam kasus
pegawai yang tidak menaati tata tertib lebih disebabkan karena sikap
pegawai yang tidak disiplin. Sikap tidak disiplin yang ditunjukkan oleh
seorang pegawai karena adanya kecenderungan penyimpangan

perilaku  yang jenimbulkan  kecemburuan/kekecewaan
dan tertib dengan peraturan.

menjadi  penyulut

“1\254, o,
\\\‘\\Ih,//é

para manajer/pimpinan.
g. Pelecehan pribadi dan kedudukan. Orang yang pribadi dan

kedudukannya dilecehkan merasa harga dirinya di injak dan dan
direndahkan. Apalagi orang yang melecehkan tersebut secara hirarki



tidak setara kedudukannya dibandingkan dengan orang yang
dilecehkan. Seorang yang pribadi dan kedudukannya diremehkan dan
dihina orang lain biasanya melakukan perlawanan. Kadangkala
perlawanan melibatkan bawahan masing yang berkonflik, sehingga
cakupan konfliknya menjadi meluas.

. Perubahan dalam sasaran dan prosedur kerja, Pada dasarnya orang

didukung oleh

or pendidikan, usia,

dan kesehatan.
. Konflik antar individu, timbul dalam suatu organisasi akibat perbedaan
latar belakang, etnis, suku, agama, tujuan, dan kepribadian antar

individu. Konflik semacam ini juga bisa muncul karena antar individu
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dibedakan oleh peranan masing-masing dalam organisasi seperti
direktur dengan manajer, manajer dengan mandor, dan mandor
dengan para buruh atau sebaliknya. Perbedaan peran tentunya
memunculkan perbedaan tujuan, orientasi, dan kepentingan masing-
masing.

. Konflik antara individu dengan kelompok, hal ini terjadi karena individu
tertentu seakbagai bagiz i kelompok dalam suatu organisasi

\\\‘d'h,///

. Konflik antara kelompok dengan organisasi, konflik ini timbul ketika
organisasi menuntut target produktivitas terlalu tinggi sedangkan para
individu anggota organisasi hanya bisa memberikan terlalu rendah.
Seorang direktur ingin perusahaannya maju dengan tingkat produksi



yang optimal agar dicapai laba perusahaan secara optimal pula,
sementara dari sisi manajer, mandor, buruh/karyawan berkeinginan
bagaimana memperoleh gaji/lupah yang setinggi-tingginya agar dapat
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya.

f. Konflik antar organisasi, timbul sebagai akibat persaingan bisnis,
persaingan memperoleh pengakuan/pengaruh dan masyarakat,

> “\PAKA o
' \\\\\‘dlh,////,
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_ ntara konflik eksternal
terhadap kinerja karyawan. Dan korelasinya itu sangat kuat, Dan
biasanya konflik ini berasal dari luar kantorfinstansi. Sehingga dalam hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa faktor eksternal
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terjadinya konflik karyawan biasanya berasal dari luar kantor dan tidak
selamanya membawa pengaruh yang buruk.
2. Dampak Konflik Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja
Konflik yang muncul dan terjadi dalam suatu organisasi/perusahaan
yang disebabkan oleh faktor apapun, memiliki konsekuensi atau akibat
bagi seluruh elemen oraganisasi tersebut. Sebagai sebuah sebab, maka

konflik juga dapat rnam positif atau dampak yang
menguntungkan dan négatil

’

N7

4
Bt

3) Konflik yang muncul akibat ketidakpuasan atas diberlakukannya
peraturan tentang upah/gaji dan jenis kesejahteraan lainnya yang
sebelumnya ditentang, boleh jadi oleh pihak manajemen
pemberlakuannya ditunda atau dibatalkan.
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4) Konflik yang timbul tetapi bisa diredam dan dikelola secara baik
dapat melahirkan kritik-kritik membangun, cerdas, kreatif, dan
inovatif demi kebaikan organisasi secara keseluruhan baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

5) Anggota organisasi yang tidak terlibat secara langsung dalam
suatu konflik, dapat mengambil hikmah dan bisa belajar

sifat, sikap, dan perilaku

terganggu, bahkan sangat mungkin dapat mengakibatkan

turunnya omset penjualan dalam kurun waktu tertentu.
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4) Masing-masing pihak yang berkonflik sangat rentan tersulut
adanya situasi atau hal lain yang memancing kedua belah pihak

untuk berkonflik lagi.(Sunarta, 2015)
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Bank BN| KCP
Sinjai mengatakan bahwa dampak yang merugikan ketika terjadi konflik
adalah komunikasi. Yang dulunya sangat akrab tiba-tiba menjadi

canggung satu sama lain.
ang merugikan ketika terjadi

tas adalah yang paling
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lakukan oleh
onflik Terhadap
Produktivitas Karyawan (Merugikan Sekaligus Menguntungkan)"
menyatakan bahwa pada dasamya konflik memiliki dua sisi yang
berbeda, di satu sisi konflik bisa bermanfaat secara positif, tetapi pada sisi
lain juga membawa dampak negatif baik bagi orang-orang yang berkonflik
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maupun organisasi secara luas. Sehingga penelitian terdahulu sejalan
dengan penelitian yang telah penulis lakukan bahwa konflik tidak
selamanya hanya bersifat buruk akan tetapi bersifat yang baik pula.
Dikarenakan terjadinya konflik dan diselesaikan dengan baik oleh
perusahaan atau manajemen akan meningkatkan rasa saling mendukung
satu sama lain dan saling intropeksi dir. Karena sejatinya bekerja di
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b. Sering mengadakan kontak-kontak sosial.
Manajer dapat memprakarsai peremuan-pertemuan tidak resmi
diantara mereka yang konflik agar terjadi kontak (Pendekatan) sosial
misalnya mengadakan makan bersama dengan mereka agar terjalin




53

hubungan sosial yang lebih baik, mengadakan paguyuban atau lobi-
lobi informal dan lain-lain.

c. Mempersatukan kelompok konflik dengan menciptakan dan
meyakinkan mereka akan adanya musuh bersama. Dengan
diciptakan sesuatu yang menjadi musuh bersama, maka akan dapat
memusatkan perhatian mereka pada bagaimana menghadapinya,

satkan pada musuh bersama ini maka
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terjadinya konflik untuk

k dapat dikurangi
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Kompromi merupakan solusi yang baik dalam menyelesaikan konflik,

karena masing-masing individu bisa menerima keputusan yang telah
disepakati. Tidak semua konflik bisa diselesaikan dengan kompromi.




d. Perintah dari wewenang
Cara ini mungkin bagi sebagian orang kurang sesuai, karena cara
penyelesaian ini berdasarkan perintah dari pimpinan, yang mau tidak
mau harus diselesaikan. Mungkin cara ini bisa dikatakan dipaksa
untuk diselesan.

e. Mengubah vanabel structural

individu-individu yang terlibat
dapat diselesaikan dengan

a diatas adalah

dilakukan berbagai macam metode diantaranya bagaimana saling bekerja
sama untuk memecahkan masalah yang ada, melakukan sistem
kompromi, dan juga perintah dari atasan. Maksudnya adalah ketika

atasan mulai turun tangan dalam menangani masalah tersebut itu berarti
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masalah tersebut sulit untuk diselesaikan sehingga dalam hal ini periu
adanya paksaan atau tindakan dari atasan agar masalah tersebut selesai.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria
Magdalena Minarsih yang berjudul “Konflik Kerja, Stres Kerja dan Cara
Mengatasinya" yang menyatakan bahwa konflik jika diatasi dengan baik
pasti akan membawa dampak positif untuk perusahaanfinstansi. Dan




BABV
PENUTUP

A. Kesimpuian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, mengenai
dampak konflik karyawan terhadap produktivitas kerja di Bank BNI KCP

Sinjai, penulis dapat menyimpu

3. Cara mengatasi dampak konflik karyawan terhadap produktivitas kerja di
Bank BNI KCP Sinjai adalah pimpinan biasanya rutin melakukan
pertemuan-pertemuan diluar dan jam kantor sehingga masing-masing
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pihak dapat mengenali pribadi pegawai satu dengan yang lainnya dan
dapat sedikit meredam konflik jika sebelumnya diantara mereka ada yang
tidak cocok.
Dampak konfiik karyawan sangat berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan. Sehingga dalam hal ini perlu ditekankan bahwa dampak
konfik yang terjadi tidak selamanya membawa dampak buruk bagi

perusahaan. Hal ini sesuai deng il itian yang telah dilakukan yang
ditinjau dari berbagai _macan masalahan. Ternyata dampak

gat membawa pengaruh

\\\\

. 1 \\\“

B. Saran
1. Menangani permasalahan yang ada di Bank BNl KCP Sinjai sebaiknya
dibicarakan secara face fo face lalu kemudian dibicarakan secara
terbuka .



2. Masukan untuk pimpinan Bank BNI KCP Sinjai agar menyelesaikan
permasalahan dengan baik dan sehat baik itu antar pegawai maupun

3. Untuk kajian-kajian penelitian yang sejenis dapat digunakan sebagai
T —
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan Kunci . Pimpinan Cabang
Informan Biasa . Teller dan Customer Service
1. Karakteristik Informan Biasa

Nama Responden

73



74

3. Daftar Pertanyaan Informan
a. Menurut Bapak/lbu, faktor interal yang dapat menyebabkan

konfiik karyawan itu biasanya berasal dari mana saja?

b. Dalam dunia perbankan, apa saja jenis konflik yang kerap terjadi?
c. Apakah konflik berpengaruh terhadap lingkungan kerja?
d. Apa saja penyebab yang biasanya dapat menimbulkan

dampak positifnya?

Menurut Bapak/lbu, apa saja dampak yang merugikan dari
terjadinya konflik karyawan utamanya di Bank BNI KCP
Sinjai?



m. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu, jika ada karyawan yang
tidak mau berdamai dengan karyawan lain jika terjadi
sebuah konflik?

n. Bagaimana dampak terjadinya konflik terhadap produktivitas

kerja?

. Menurut Bapak/lbu selaku pimpinan, bagaimana tindakan
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